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ANALISIS PERBANDINGAN HASIL TANGKAPAN DAN NILAI 

PRODUKSI IKAN KAKAP MERAH (Lutjanus sp.) 

MENGGUNAKAN ALAT TANGKAP PANCING ULUR DI 

PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA (PPN) BRONDONG, 

JAWA TIMUR 

Analisis Perbandingan Hasil Tangkapan Dan Nilai Produksi Ikan Kakap Merah 

(Lutjanus Sp.) Menggunakan Alat Tangkap Pancing Ulur Di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (Ppn) Brondong, Jawa Timur 

Abstrak 

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Brondong merupakan salah satu sentra pendaratan ikan 

terbesar di pantai utara Jawa Timur, dengan ikan kakap merah (Lutjanus sp.) sebagai salah satu 

komoditas ekonomis penting yang banyak didaratkan oleh armada pancing ulur (hand line). 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan membandingkan hasil tangkapan serta nilai produksi 

ikan kakap merah yang didaratkan pada bulan Mei dan Juli 2024. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder dari catatan produksi tempat pendaratan ikan (Formulir Statistik L-4/L-

5) PPN Brondong, dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan volume 

tangkapan kakap merah dengan pancing ulur menurun dari 20.700 kg pada bulan Mei menjadi 

16.736 kg pada bulan Juli 2024, atau turun sebesar 19,15%, dengan nilai produksi turun dari 

Rp1.614.600.000 menjadi Rp1.305.408.000 pada persentase penurunan yang sama karena 

harga rata-rata di tingkat pelabuhan relatif stabil pada kisaran Rp78.000/kg. Kontribusi pancing 

ulur terhadap total tangkapan kakap merah dari seluruh alat tangkap di PPN Brondong meningkat 

dari 57,37% (Mei) menjadi 59,28% (Juli), menegaskan peran strategis alat tangkap ini sebagai 

penyumbang utama produksi kakap merah. Kapal berukuran 5–10 GT merupakan kontributor 

volume tertinggi pada kedua bulan (50,13% dan 61,11%), sementara kontribusi kapal 20–30 GT 

menurun drastis dari 10,27% menjadi 0,06%, mengindikasikan pergeseran daerah penangkapan 

atau intensitas operasi akibat faktor musim. Penurunan hasil tangkapan pada bulan Juli diduga 

berkaitan dengan transisi musim timur menuju puncak musim kemarau yang memengaruhi pola 

migrasi dan ketersediaan kakap merah di perairan Laut Jawa. Penelitian ini merekomendasikan 

pemantauan berkelanjutan terhadap hasil tangkapan per kelas ukuran kapal sebagai dasar 

pengelolaan sumber daya kakap merah yang berkelanjutan di PPN Brondong. 

 

Kata Kunci: kakap merah, pancing ulur, nilai produksi, PPN Brondong, produktivitas perikanan 

tangkap. 

 

Abstract 

Brondong Archipelago Fishing Port (PPN Brondong) is a major fish landing hub on the north coast 

of East Java, where red snapper (*Lutjanus* sp.) serves as a key economic commodity landed 

primarily by the hand-line fishing fleet. This study aimed to analyze and compare the catch volume 

and production value of red snapper landed in May and July 2024. Secondary data derived from 

PPN Brondong’s fish landing production records (Statistical Forms L-4/L-5) were analyzed using 

a quantitative descriptive approach. The results indicate that the red snapper catch volume using 

hand lines declined from 20,700 kg in May to 16,736 kg in July 2024—a decrease of 19.15%. 

Production value fell correspondingly from IDR 1,614,600,000 to IDR 1,305,408,000, as the 

average price remained relatively stable at approximately IDR 78,000/kg. The contribution of 

hand-line fishing to the total red snapper catch (across all gear types at PPN Brondong) rose from 
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57.37% in May to 59.28% in July, underscoring the strategic importance of this gear as the 

primary contributor to red snapper production. Vessels in the 5–10 GT range were the largest 

contributors to catch volume in both months (50.13% and 61.11%), whereas the contribution of 

20–30 GT vessels dropped sharply from 10.27% to 0.06%, suggesting shifts in fishing grounds 

or operational intensity driven by seasonal factors. The decline in catch volume in July is thought 

to be linked to the transition from the east monsoon to the peak of the dry season, which affects 

the migration patterns and availability of red snapper in the Java Sea. This study recommends 

continuous monitoring of catches by vessel size class to serve as a basis for the sustainable 

management of red snapper resources at PPN Brondong. 

Keywords : red snapper, handline, production value, Brondong Fishing Port, capture fishery 

productivity 

 

INTRODUCTION 

Sektor perikanan tangkap memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, baik 

sebagai sumber pangan protein hewani, penyedia lapangan kerja bagi masyarakat pesisir, 

maupun penyumbang devisa negara melalui kegiatan ekspor hasil perikanan. Data Kementerian 

Kelautan dan Perikanan menunjukkan bahwa capaian produksi perikanan tangkap nasional pada 

semester I tahun 2024 telah melampaui target, dengan produksi laut mendominasi capaian 

tersebut (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2024). Keberlanjutan sektor ini sangat 

bergantung pada ketersediaan data produksi yang akurat sebagai dasar pengambilan kebijakan 

pengelolaan sumber daya ikan. 

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Brondong yang terletak di Kabupaten Lamongan, 

Jawa Timur, merupakan salah satu pelabuhan perikanan tipe B dengan aktivitas pendaratan ikan 

yang tinggi di pantai utara Jawa. PPN Brondong berperan sebagai pusat kegiatan produksi, 

distribusi, dan pemasaran hasil tangkapan bagi nelayan dari berbagai daerah asal kapal, 

sekaligus sebagai sumber data statistik perikanan tangkap yang penting bagi wilayah 

pengelolaan perikanan setempat (Yusrizal et al., 2019; Hidayah et al., 2022). Berbagai alat 

tangkap dioperasikan oleh nelayan yang berpangkalan di PPN Brondong, di antaranya dogol, 

cantrang, pancing ulur, rawai, payang, dan purse seine, dengan komposisi hasil tangkapan yang 

beragam antar jenis ikan dan antar bulan (Sitanggang at al., 2026) 

Salah satu komoditas ekonomis penting yang didaratkan di PPN Brondong adalah ikan 

kakap merah (Lutjanus sp), yang dikenal juga dengan nama lokal bambangan. Kakap merah 

memiliki nilai jual yang relatif tinggi dibandingkan jenis demersal lainnya dan menjadi target 

tangkapan utama nelayan pancing ulur karena sifat biologisnya yang cenderung soliter dan 

berasosiasi dengan substrat dasar berkarang atau berbatu, sehingga lebih efektif ditangkap 

menggunakan alat tangkap selektif seperti pancing ulur dibandingkan alat tangkap aktif seperti 

cantrang atau dogol (Dafiq et al., 2019; Wijianto et al., 2025). Pancing ulur (hand line) dipilih 

nelayan skala kecil dan menengah karena konstruksinya sederhana, biaya operasional relatif 

rendah, mudah dioperasikan, serta bersifat selektif terhadap ukuran dan jenis ikan sehingga lebih 

ramah lingkungan dibandingkan alat tangkap lain (Shadiqin et al., 2019; Pattiasina et al., 2020; 

Pramudya, Leto, Sitanggang, (2024). 

Fluktuasi hasil tangkapan dan nilai produksi ikan kakap merah antarbulan menjadi isu 

penting untuk dikaji karena berkaitan erat dengan pola musim penangkapan, ketersediaan stok 

di alam, serta keberlanjutan usaha perikanan tangkap. Perbandingan data pendaratan pada 

bulan Mei dan Juli 2024 relevan dilakukan karena kedua bulan tersebut berada pada periode 

transisi musim timur menuju puncak musim kemarau di perairan Laut Jawa, yang secara umum 

memengaruhi pola distribusi dan migrasi ikan demersal termasuk kakap merah (Rapi et al., 2022; 

Azkia et al., 2015; Sitanggang at al., 2024). Selain itu, pemantauan bulanan terhadap volume dan 

nilai produksi juga menjadi dasar evaluasi kinerja operasional pelabuhan perikanan serta 
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produktivitas armada penangkapan yang berpangkalan di dalamnya (Mariana, 2025; Prastica et 

al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis jumlah hasil 

tangkapan ikan kakap merah (Lutjanus sp.) yang didaratkan di PPN Brondong; (2) menganalisis 

nilai produksi ikan kakap merah berdasarkan data bulan Mei dan Juli 2024; (3) membandingkan 

hasil tangkapan dan nilai produksi antara bulan Mei dan Juli 2024; serta (4) menjelaskan implikasi 

hasil penelitian terhadap produktivitas usaha perikanan tangkap dan pengelolaan sumber daya 

ikan kakap merah secara berkelanjutan di PPN Brondong. 

 

MATERIALS AND METHODS  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengacu pada data produksi perikanan tangkap yang 

didaratkan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Brondong, Kecamatan Brondong, 

Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur. Data yang dianalisis merupakan data produksi bulan 

Mei 2024 dan Juli 2024 yang bersumber dari catatan produksi tempat pendaratan ikan pada 

formulir statistik perikanan (Formulir L-4/L-5) PPN Brondong. 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa rekapitulasi data kapal dan 

produksi ikan (REKAP) PPN Brondong bulan Mei dan Juli 2024, yang memuat informasi jenis 

ikan, jenis alat tangkap, kelas ukuran kapal (gross tonnage/GT), volume tangkapan (kg), dan nilai 

produksi (Rp) per jenis ikan pada setiap kategori alat tangkap. Data difokuskan pada komoditas 

kakap merah (Lutjanus sp./Bambangan) yang didaratkan menggunakan alat tangkap pancing 

ulur (hand line). Data pembanding berupa total produksi seluruh jenis ikan dan seluruh alat 

tangkap turut digunakan untuk menghitung proporsi kontribusi. 

Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Data diolah secara tabulatif menggunakan program pengolah angka (spreadsheet) 

kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk mengetahui volume, nilai produksi, harga 

rata-rata, kontribusi antar-alat tangkap dan antar-kelas kapal, serta laju perubahan (persentase 

kenaikan/penurunan) antara bulan Mei dan Juli 2024. Adapun rumus-rumus yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Total volume dan nilai produksi 

V_total = Σ Vᵢ  (1) 

dengan V_total adalah total volume tangkapan (kg) dan Vᵢ adalah volume tangkapan pada 

kategori kelas kapal atau kategori alat tangkap ke-i. Sumber: adaptasi format pencatatan statistik 

pendaratan ikan Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap, Kementerian Kelautan dan Perikanan 

(mengacu pada Formulir L-4/L-5 PPN Brondong); Machdani et al. (2023). 

2) Nilai produksi dan harga rata-rata 

NP = V × H̄  ;  H̄ = NP / V  (2) 

dengan NP adalah nilai produksi (Rp), V adalah volume tangkapan (kg), dan H̄ adalah harga rata-

rata ikan di tingkat pelabuhan (Rp/kg). 

Sumber: Suherman et al. (2020) sebagaimana dikutip dalam Machdani et al. (2023). 

3) Persentase perubahan (laju kenaikan/penurunan) antarbulan 

%Δ = [(Xₜ − Xₜ₋₁) / Xₜ₋₁] × 100% (3) 

dengan Xₜ adalah nilai variabel (volume atau nilai produksi) pada bulan yang diperbandingkan 

(Juli) dan Xₜ₋₁ adalah nilai variabel pada bulan dasar (Mei). 

Sumber: Sugiyono (2010), Statistika untuk Penelitian, sebagaimana diaplikasikan pada kajian 

pengelolaan sumberdaya perikanan berkelanjutan. 

4) Hasil tangkapan per upaya penangkapan (Catch per Unit Effort/CPUE) 

CPUE = Catch / Effort  (4) 
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dengan Catch adalah total hasil tangkapan (kg) pada suatu periode dan Effort adalah jumlah 

upaya penangkapan (jumlah trip/kunjungan kapal) pada periode yang sama. CPUE 

menggambarkan tingkat produktivitas rata-rata satu upaya penangkapan. 

Sumber: Sparre & Venema (1999), Introduction to Tropical Fish Stock Assessment, FAO; Kartini, 

Boer, & Affandi (2021). 

5) Kontribusi (persentase komposisi) 

%K = (Vᵢ / V_total) × 100%  (5) 

dengan %K adalah persentase kontribusi komponen ke-i (misalnya kelas kapal atau jenis alat 

tangkap tertentu) terhadap total volume tangkapan. Sumber: Rahmawan, Kushadiwijayanto, & 

Risko (2023); prinsip analisis proporsi deskriptif Sugiyono (2010). 

Perhitungan CPUE pada penelitian ini menggunakan total hasil tangkapan seluruh jenis 

ikan pada alat tangkap pancing ulur dibagi jumlah kunjungan kapal (trip) pancing ulur pada bulan 

bersangkutan, karena data rekapitulasi PPN Brondong mencatat hasil tangkapan per jenis ikan 

secara agregat bulanan dan tidak mencatat volume kakap merah per trip secara individual. 

Dengan demikian, nilai CPUE khusus kakap merah pada penelitian ini bersifat estimasi (proksi) 

berdasarkan proporsi volume kakap merah terhadap total tangkapan pancing ulur, dan 

memerlukan verifikasi lebih lanjut melalui pencatatan logbook per trip apabila tersedia. 

 

RESULTS  

Hasil pendaratan alat tangkap pancing ulur di PPN Brondong pada bulan Maret dan April 

2024 menunjukkan adanya perbedaan jumlah tangkapan dan variasi spesies yang tercatat. 

Penyajian hasil pada bagian ini difokuskan pada komposisi spesies setiap bulan, perubahan 

volume hasil tangkapan, serta perbandingan komposisi antara bulan Maret dan April 2024. 

Tabel 1 Perbandingan volume dan nilai produksi kakap merah (Lutjanus sp.) hasil tangkapan 

pancing ulur di PPN Brondong, Mei dan Juli 2024 

Parameter Mei 2024 Juli 2024 Selisih Δ (%) 

Volume tangkapan (kg) 20.700 16.736 −3.964 −19,15% 

Nilai produksi (Rp) 1.614.600.000 1.305.408.000 −309.192.000 −19,15% 

Harga rata-rata (Rp/kg) 78.000 78.000 0 0,00% 

Jumlah trip pancing ulur 

(trip) 
64 64 0 0,00% 

CPUE agregat pancing 

ulur* (kg/trip) 
607,8 467,7 −140,1 −23,05% 

Sumber: Data PPN Brondong (2024) 
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Gambar 1 Perbandingan volume tangkapan dan nilai produksi kakap merah (Lutjanus sp.) hasil 

pancing ulur di PPN Brondong, Mei dan Juli 2024 

Sumber Data : Penulis 2026 

Tabel 2 Kontribusi pancing ulur terhadap total produksi kakap merah dari seluruh alat tangkap 

di PPN Brondong 

Uraian Mei 2024 Juli 2024 Δ (%) 

Total kakap merah – seluruh 

alat tangkap (kg) 
36.079 28.238 −21,74% 

Kakap merah – pancing ulur (kg) 20.700 16.736 −19,15% 

Kontribusi pancing ulur (%) 57,37% 59,28% +1,91 pp 

Total tangkapan pancing ulur, 

semua jenis ikan (kg) 
38.900 29.934 −23,05% 

Kontribusi kakap merah thd total 

tangkapan pancing ulur (%) 
53,21% 55,92% +2,71 pp 

Sumber Data : Penulis 2026 

Tabel 3 Distribusi volume tangkapan kakap merah (pancing ulur) menurut kelas ukuran kapal 

(GT), Mei dan Juli 2024 

Kelas Kapal (GT) Volume Mei (kg) % Mei Volume Juli (kg) % Juli 

0–5 GT 455 2,20% 910 5,44% 

5–10 GT 10.377 50,13% 10.229 61,11% 

10–20 GT 7.743 37,41% 5.587 33,38% 

20–30 GT 2.125 10,27% 10 0,06% 

Jumlah 20.700 100,00% 16.736 100,00% 
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Gambar 2 Distribusi volume tangkapan kakap merah pancing ulur menurut kelas ukuran kapal 

(GT) di PPN Brondong, Mei dan Juli 2024 

DISCUSSION  

Hasil Tangkapan Kakap Merah Menggunakan Pancing Ulur 

Berdasarkan data rekapitulasi produksi PPN Brondong, volume tangkapan ikan kakap merah 

(Lutjanus sp./Bambangan) yang didaratkan menggunakan alat tangkap pancing ulur pada bulan 

Mei 2024 tercatat sebesar 20.700 kg dengan nilai produksi Rp1.614.600.000, sedangkan pada 

bulan Juli 2024 tercatat sebesar 16.736 kg dengan nilai produksi Rp1.305.408.000. 

Menggunakan Persamaan (3), penurunan volume tangkapan antara bulan Mei ke Juli 2024 

dihitung sebagai berikut: %Δ = [(16.736 − 20.700)/20.700] × 100% = −19,15%. Nilai produksi 

mengalami penurunan pada persentase yang identik (−19,15%) karena harga rata-rata di tingkat 

pelabuhan relatif stabil, yaitu Rp78.000/kg pada kedua bulan pengamatan (dihitung 

menggunakan Persamaan 2). Rincian perbandingan disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1.

 Data pada Tabel 1 dan Gambar 1 menunjukkan pola penurunan yang konsisten antara 

volume dan nilai produksi. Kestabilan harga rata-rata sebesar Rp78.000/kg pada kedua bulan 

mengindikasikan bahwa penurunan nilai produksi murni disebabkan oleh penurunan volume 

tangkapan, bukan oleh fluktuasi harga pasar. Kondisi ini berbeda dengan temuan Suherman et 

al. (2020) yang menyatakan bahwa perubahan nilai produksi ikan pada umumnya dipengaruhi 

kombinasi faktor volume dan harga pasar yang mengikuti jenis ikan dan musim. Pada kasus 

kakap merah di PPN Brondong, harga jual yang relatif stabil menunjukkan bahwa komoditas ini 

memiliki permintaan pasar yang konsisten sepanjang tahun sehingga fluktuasi produksi tidak 

serta-merta direspons dengan penyesuaian harga jangka pendek oleh pedagang pengumpul 

(Sitanggang, 2024). 

 

Kontribusi Pancing Ulur terhadap Total Produksi Kakap Merah 

Selain dibandingkan antarbulan, hasil tangkapan pancing ulur juga dibandingkan terhadap total 

tangkapan kakap merah dari seluruh alat tangkap yang beroperasi di PPN Brondong (dogol, 

cantrang, pancing ulur, rawai, pengangkut, purse seine, payang, dan truk pemasukan) 

menggunakan Persamaan (5). Total tangkapan kakap merah dari seluruh alat tangkap pada 

bulan Mei 2024 tercatat 36.079 kg, sedangkan pada bulan Juli 2024 tercatat 28.238 kg. Dengan 

demikian, kontribusi pancing ulur meningkat dari 57,37% (Mei) menjadi 59,28% (Juli), 

menunjukkan bahwa pancing ulur secara konsisten menjadi kontributor utama produksi kakap 

merah di PPN Brondong, bahkan proporsinya menguat pada saat total produksi 

menurun.Peningkatan variasi spesies pada April kemungkinan berkaitan dengan musim 

peralihan, aktivitas pendaratan pancing ulur, dan variasi daerah penangkapan. Kolo et al. (2023) 
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menunjukkan bahwa pada perikanan pancing ulur di PPP Tenau Kupang, bulan April memiliki 

hasil tangkapan dan jumlah trip lebih tinggi dibandingkan Maret serta berada pada musim 

peralihan I. Khoerunnisa et al. (2024) juga menjelaskan bahwa pancing ulur cenderung 

menghasilkan tangkapan lebih banyak pada musim transisi I, yaitu Maret hingga Mei, karena 

dipengaruhi suhu, salinitas, dan kondisi daerah penangkapan. Mardyani et al. (2019) 

menunjukkan bahwa di perairan Kabupaten Bangka, alat tangkap dominan berupa pancing 

menghasilkan Tenggiri, Kakap Merah, Kerapu Karang, dan Pari Kembang. 

Kakap merah menyumbang lebih dari separuh total tangkapan pancing ulur pada kedua 

bulan (53,21% pada Mei dan 55,92% pada Juli), menegaskan bahwa kakap merah merupakan 

target tangkapan utama (target species) alat tangkap ini di PPN Brondong, sejalan dengan 

karakteristik pancing ulur yang selektif terhadap ikan demersal berukuran sedang-besar yang 

berasosiasi dengan dasar perairan berkarang, sebagaimana dikemukakan oleh Pattiasina et al. 

(2020) dan Wijianto et al. (2025). Peningkatan kontribusi kakap merah terhadap total tangkapan 

pancing ulur pada bulan Juli, meski volume absolutnya menurun, mengindikasikan bahwa 

penurunan hasil tangkapan pada bulan tersebut relatif lebih besar terjadi pada jenis ikan non-

target dibandingkan pada kakap merah itu sendiri. 

 

Distribusi Hasil Tangkapan Menurut Kelas Ukuran Kapal (GT) 

Data produksi PPN Brondong turut mencatat volume tangkapan berdasarkan kelas 

ukuran kapal (gross tonnage/GT) sebagai indikator skala armada yang berkontribusi. Sebagai 

proksi terhadap identifikasi kapal atau trip dengan kontribusi tertinggi  mengingat data individual 

per kapal atau per trip tidak tersedia secara rinci pada rekapitulasi. Analisis dilakukan pada tingkat 

kelas ukuran kapal menggunakan Persamaan (5). Hasil analisis disajikan pada Tabel 3 dan 

Gambar 2.  

Kapal berukuran 5–10 GT konsisten menjadi kontributor volume tertinggi pada kedua 

bulan, bahkan proporsinya meningkat dari 50,13% menjadi 61,11%, menunjukkan bahwa armada 

skala kecil-menengah ini merupakan tulang punggung produksi kakap merah pancing ulur di PPN 

Brondong. Sebaliknya, kontribusi kapal berukuran 20–30 GT menurun drastis dari 10,27% 

menjadi hanya 0,06% pada bulan Juli. Penurunan tajam ini dapat mengindikasikan beberapa 

kemungkinan: (1) kapal berukuran lebih besar berpindah fishing ground ke perairan yang lebih 

jauh mengikuti pergeseran musim penangkapan; (2) penurunan intensitas operasi akibat faktor 

cuaca atau biaya operasional yang lebih tinggi bagi kapal besar; atau (3) alokasi hasil tangkapan 

kapal besar dialihkan ke pelabuhan pendaratan lain. Ketiga dugaan tersebut memerlukan 

verifikasi lebih lanjut melalui wawancara nelayan atau data logbook kapal, namun secara umum 

sejalan dengan pola musiman yang dilaporkan pada perikanan kakap merah di lokasi lain, 

misalnya di perairan Cirebon (Usman et al., dalam Rapi et al., 2022) dan di PPN Brondong pada 

studi sebelumnya (Azkia et al., 2015). 

Hubungan Pola Musim dan Produktivitas Alat Tangkap 

Sebagai konteks makro, total produksi seluruh jenis ikan dari seluruh alat tangkap di PPN 

Brondong juga mengalami penurunan yang lebih tajam, yaitu dari 4.989.694 kg pada Mei 2024 

menjadi 3.378.673 kg pada Juli 2024, atau turun sebesar 32,29%. Penurunan total produksi PPN 

Brondong yang jauh lebih besar dibandingkan penurunan tangkapan kakap merah pancing ulur 

(−19,15%) mengindikasikan bahwa kakap merah relatif lebih tahan terhadap fluktuasi musiman 

dibandingkan komoditas pelagis yang sangat dipengaruhi pola migrasi musiman, seperti 

dilaporkan pada berbagai lokasi pendaratan ikan lain di Indonesia (Furkan et al., 2024; 

Telaumbanua et al., 2024). Nilai CPUE agregat pancing ulur (Persamaan 4) juga menurun dari 

607,8 kg/trip pada Mei menjadi 467,7 kg/trip pada Juli (−23,05%), sejalan dengan temuan 

Shadiqin et al. (2019) dan Kartini et al. (2021) bahwa produktivitas pancing ulur sangat 

dipengaruhi oleh musim dan ketersediaan ikan di fishing ground. 
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Secara umum, bulan Mei berada pada periode akhir musim timur, sedangkan bulan Juli 

berada pada awal-puncak musim kemarau di perairan Laut Jawa yang ditandai kondisi perairan 

lebih dingin dan arus yang lebih kuat. Pola migrasi kakap merah yang cenderung menetap di 

sekitar substrat karang/berbatu menjadikan penurunan hasil tangkapannya tidak sedrastis ikan 

pelagis, namun tetap dipengaruhi oleh perubahan pola arus dan ketersediaan makanan di fishing 

ground (Rapi et al., 2022; Dafiq et al., 2019). Implikasinya, produktivitas usaha pancing ulur 

berbasis kakap merah di PPN Brondong relatif lebih stabil dibandingkan alat tangkap yang 

menyasar ikan pelagis, sehingga berpotensi menjadi salah satu pilihan diversifikasi usaha bagi 

nelayan skala kecil pada bulan-bulan dengan hasil tangkapan pelagis rendah. Namun demikian, 

tren penurunan kontribusi kapal 20–30 GT perlu diwaspadai sebagai potensi indikasi tekanan 

penangkapan (fishing pressure) yang memerlukan pemantauan berkelanjutan agar tidak 

mengarah pada tangkap lebih (overfishing) terhadap stok kakap merah di WPPNRI 712 (Laut 

Jawa). 

 

CONCLUSION  

Berdasarkan hasil penelitian, hasil tangkapan ikan kakap merah (Lutjanus sp.) yang 

didaratkan menggunakan pancing ulur di PPN Brondong tercatat sebesar 20.700 kg pada bulan 

Mei 2024 dan mengalami penurunan menjadi 16.736 kg pada bulan Juli 2024. Sejalan dengan 

penurunan tersebut, nilai produksi juga menurun dari Rp1.614.600.000 menjadi 

Rp1.305.408.000, dengan harga rata-rata yang relatif stabil pada kisaran Rp78.000/kg. Secara 

keseluruhan, terjadi penurunan hasil tangkapan dan nilai produksi sebesar 19,15% dari Mei ke 

Juli 2024. Meskipun demikian, kontribusi pancing ulur terhadap total produksi kakap merah di 

PPN Brondong justru meningkat dari 57,37% menjadi 59,28%, diikuti peningkatan kontribusi 

kapal berukuran 5–10 GT dari 50,13% menjadi 61,11%. Selain itu, penurunan hasil tangkapan 

kakap merah lebih moderat dibandingkan penurunan total produksi seluruh alat tangkap di PPN 

Brondong yang mencapai 32,29%, sehingga menunjukkan bahwa usaha pancing ulur berbasis 

kakap merah relatif lebih stabil terhadap pengaruh musim dan memiliki peran penting dalam 

menjaga keberlanjutan pendapatan nelayan skala kecil hingga menengah, meskipun tetap perlu 

pengelolaan yang hati-hati untuk menjaga produktivitas jangka panjang. 
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